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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Lakon End Game, terjemahan: Djoko Quartantyo merupakan sebuah 

karya sastra yang mempersembahkan ruang-ruang absurditas, sehingga 

membuat tokoh didalamnya mengalami suatu tragedi yang tampak seperti 

komedi. Harapan kosong dan penantian terhadap akhir permainan menjadi 

sebuah rutinitas yang dijalani para tokohnya. KLOV adalah salah satu wakil 

yang menyampaikan pesan kepada penonton, bahwa hidup yang sesungguhnya 

tidak mudah untuk ditakhlukan. Oleh sebab itu, bersiaplah untuk 

mengorbankan diri kepada kebuasan hidup itu sendiri. 

Tokoh KLOV dalam lakon End Game, adalah seorang yang terpenjara 

dalam ruang absurditas, sehingga membuat kejiwaannya seakan terpenjara oleh 

situasi yang suram dan seakan tanpa harapan. Perlawanannya terhadap beban 

mental tersebut tidak banyak mempunyai pengaruh, dan pada akhirnya KLOV 

tetap pada kondisi yang selalu berulang selama hidupnya. Dengan kondisi 

KLOV yang demikian rumit, Samuel Beckett menawarkan sebuah tantangan 

besar bagi aktor yang ingin memerankan tokoh KLOV, agar dapat berjuang 

bersama KLOV dalam menghadapi aura absurditas dalam naskah tersebut. 
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Analisa terhadap tokoh KLOV menjadi landasan pemeran untuk dapat 

mewujudkan tokoh KLOV ke atas panggung. Proses perwujudan tersebut 

adalah suatu proses kreatif yang membutuhkan metode penciptaan peran, dan 

dukungan berbagai elemen untuk dapat membangun tokoh KLOV menjadi 

sebuah sosok nyata yang dapat disaksikan. Sebagaimana konsep dari pemeran 

dalam proses mewujudkan tokoh KLOV akan dilalui dalam berbagai tahapan , 

untuk sampai pada suatu bentuk yang intensif. 

Implementasi dari praktek perwujudan tokoh KLOV meliputi berbagai 

langkah yang metodis, dimana langkah itu sendiri beranjak dari pengalaman 

akademis ataupun pengalaman pribadi untuk dapat sampai pada tahap 

penyempurnaan. Setelah proses analisis yang dalam, dan dilanjutkan pada tahap 

yang metodis, pemeran akan berupaya mewujudkan tokoh KLOV dengan dasar 

latihan yang rutin dan sistematis. Proses tersebut hadir atas formulasi dari 

metode Stanislavsky dengan metode yang pemeran dapatkan sendiri. 

   

B.  Saran 

Untuk dapat mewujudkan tokoh KLOV, seorang aktor diminta untuk 

bersungguh-sungguh dalam menggunakan suatu metode pemeranan. Hal yang 

dimaksudkan berorientasi pada proses yang sistematis dan efektif. Sehingga 

dalam masa perwujudannnya, KLOV dapat hadir sebagai suatu sosok yang 

nyata dan berperan sebagai diri sang aktor itu sendiri. 
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